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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu upaya pembangunan 

nasional yang diarahkan guna mencapai kesadaran, kemauan dan kemapanan 

untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan 

yang optimal (Depkes RI, 1999). Perhatian akan kesehatan ibu merupakan hal 

yang sangat pentinng. Ibu yang sehat diharapkan mampu memberikan keturunan  

yang sehat pula. Para calon ibu, katakanlah wanita yang sedang hamil, 

memerlukan baik persiapan mental maupun fisik untuk menghadapi proses 

kelahiran. 

Pembangunan kesehatan itu sendiri pada kenyataannya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju terutama pada upaya 

peningkatan pelayanan kesehatan pada masyarakat upaya itu sendiri meliputi 

penyuluhan bidang kesehatan (promotif), pencegahan (preventif), pengobatan 

(kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif) (Depkes RI, 1999). 

Fisioterapi sebagai salah satu disiplin ilmu dalam kesehatan ikut berperan 

aktif dalam menyukseskan pembangunan nasional di bidang kesehatan, semakin 

berkembangnya fisioterapi di Indonesia menambah banyak kemajuan yang telah 

dicapai dalam meningkatkan serta mempercepat pemulangan penderita kembali ke 

lingkungan masyarakat, selain itu juga sangat berperan penting dalam upaya 

penyuluhan di bidang kesehatan, pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Proses persalinan merupakan proses pengeluaran janin dari uterus. Dalam 

proses ini, terkadang janin tidak dapat dilahirkan secara spontan dikarenakan oleh 

beberapa faktor, yaitu adanya disporposi kepala panggul (DKP), gawat janin, dan 

lain-lain. Dalam keadaan ini perlu tindakan medis berupa sectio caesarea. Sectio 

caesarea ialah pembedahan untuk melahirkan janin dengan membuka dinding 

perut dan dinding uterus. Menurut Peal dan Chamberlina, indikasi untuk sectio 

caesarea adalah disproporsi panggul (21%) gawat janin (14%), plasenta previa 

(11%), pernah sectio caesarea (11%), kelainan letak (1%), ketuban pecah dini 

(11%), hipertensi (17%) dengan angka kematian ibu sebelum dikoreksi  17% dan 

sesudah dikoreksi 0,58%, sedangkan untuk kematian janin pada proses sectio 

caesarea adalah 14,5% (Sarwono, 1981). 

Dilihat dari segi fisioterapi terdapat beberapa permasalahan yang mungkin 

timbul akibat dari sectio caesare. Masalah yang mungkin terjadi antara lain timbul 

nyeri pada daerah incisi, penurunan kekuatan otot  perut, penurunan elastis otot 

dasar panggul, penurunan elastis otot perut menurun. Kecenderungan untuk terjadi 

deep vein thrombosis, gangguan proses laktasi, gangguan aktivitas saat tidur 

miring, duduk, berdiri, dan gangguan dalam aktivitas sehari-hari misal mandi, 

buang air kecil (BAK), buang air besar(BAB). 

Nyeri dianggap sebagai proses normal suatu pertahanan tubuh, yang 

diperlukan untuk memberi tanda bahwa telah terjadi kerusakan jaringan 

(Nugroho, 2001). Pada pasien post sectio caesarea terjadi nyeri  karena kerobekan 

jaringan pada dinding perut dan dinding uterus sehingga akan mengaktifkan 
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reseptor nyeri perifer dan menimbulkan proses mekanisme pertahanan tubuh. 

Disamping reaksi peradangan lokal, adanya nyeri juga akan mengaktifkan saraf-

saraf simpatis dengan akibat timbulnya hiperaktif saraf simpatis (Nugroho, 2001). 

Melihat permasalahan yang ada, salah satu modalitas fisioterapi  yang 

dapat diberikan adalah terapi latihan. Terapi latihan dengan active movement (post 

natal exercise). 

 

B. Rumusan Masalah 

Pada pasien post oprasi sectio caesarea rumusan masalah adalah: 

1. Apakah terapi latihan dapat mengurangi nyeri pada incisi? 

2. Apakah terapi latihan dapat mencegah deep vein  trombosis? 

3. Apakah terapi latihan dapat meningkatkan kekuatan otot perut ? 

4. Apakah terapi latihan dapat meningkatkan aktivitas fungsional? 

 
C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan untuk mmpelajari, 

mengidentifikasi masalah-masalah, menganalisa dan mengambil suatu 

kesimpulan tentang kondisi sectio caesarea. 

2. Tujuan khusus 

1) Untuk mengetahui manfaat terapi latihan dalam mengurangi nyeri pada 

daerah incisi post operasi sectio caesaria. 

2) Untuk mengetahui manfaat terapi latihan dalam mencegah terjadinya deep 

vein trombosis. 
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3) Untuk mengetahui manfaat terapi latihan  dalam peningkatkan kekuatan 

otot perut? 

4) Untuk mengetahui manfaat terapi latihan dalam peningkatkan aktivitas 

fungsional? 

 

D. Manfaat 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah hasanah cakrawala fisioterapi yang dapat diimplementasikan 

pada pelayanan. 

b. Menambah pemahaman penulis tentang penatalaksanaan fisioterapi pada 

sectio caesarea 

c. Mengetahui manfaat yang di hasilkan modalitas terapi latihan dalam 

menurunkan nyeri, meningkatkan kekuatan otot perut, berguna dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mempelajari, 

mengidentifikasikan masalah, menganalisa, dan mengambil suatu 

kesimpulan. 

2. Bagi Intitusi 

Untuk dapat menambah wawasan dalam pemberian intervensi 

fisioterapi dalam memilih modalitas yang paling efektif untuk mengurangi 

nyeri, meningkatkan kekuatan otot perut, meningkatkan kekuatan otot dasar 

panggul, dan mengembalikan elastisitas otot perut yang diakibatkan oleh 

tindakan sectio caesarea. 



 5 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat tentang sectio caesarea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




